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MOTTO

Andalkan dirimu dulu untuk mendapatkan apa yang kamu mau,

Permulus jalan dengan doa. Bukan berharap orang lain yvang mewujudkan
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ABSTRAK

Arni Yusnita. 2022, “Penguatan Pendidikan Kamakier Siswa Berbasis
Budaya Sekolah di Smp Negeri | Bissappu Kabupaten Bantaeng. * Skripsi, Prodi
Pendidikan Pancasila dan Kewurganegaraan, Fakultas Keguruan dan llmu
Pendidikan. Universitas Muhammadiyah Makassar. (dibimbing oleh Muhajir
dan Suardi). Tujuan penclitian peg untuk mengetahui proses penguatan
pendidikan karakter 58 siswa di SMPANG@eci | Bissappu Kabupaten Bantaeng.
Kedua untuk mengetahui fz ghambat pengutan pendidikan
karakter di SMP Neg Bantaeng. Ketiga untuk
i hasi asis budaya sekolah di
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ABSTRACT

Arni Yusnita. 2022, “Strengthening Student Character Education Based
on School Culture at SMP Negeri | Bissappu, Bantaeng Regency.” Thesis, Study
Program of Pancasila and Citizenship Education, Faculty of Teacher Training and
Education, University of Muhammadiyah Makassar. (supervised by Muhajir and
Suardi). The purpose of the first gudy was to determine the process of
strengthening the 58 character educafinminf students at SMP Negeri | Bissappu.
Bantaeng Regency. The second isiol e supporting and inhibiting factors

i pgeri | Bissappu, Bantaeng

g 5SS character education
g Regency.
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BAB I
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

adar dan sistematis  dalam
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Adanya pandemi Covid-19 yang melanda dunia termasuk Indonesia,

berdampak pada berbagai aspek kehidupan salah satunya pendidikan. Maka lembaga

e



pendidikan mengharuskan menjalankan proses kegiatan pembelajaran secara jarak
Jauh, yakni siswa belajar dan guru mengajar harus tetap berjalan meskipun peserta

didik berada di rumah (Basar, 2021). Akibatnya, pendidik dituntut mendesain
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(Basar, 2021). Maka dari itu, pemikiran yang positif, kreatif dan  inovatif dapat

membantu mengatasi berbagai problematika dalam proses pembelajaran jarak jauh




dengan menerapkan media pembelajaran daring yang menyenangkan, schingga
menghasilkan capaian pembelajaran yang tetap berkualitas. pembelajaran jarak jauh

dengan menggunakan media daring mengharapkan siswa bisa mengikuti

pembelajaran dengan maksimal (Kug

pan bagi dunia pendidikan.

AN
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pewling la
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kurikulum

yang sesuai, ketersediaan sumber belajar, serta dukungan peranti dan jaringan yang

stabil sehingga komunikasi antar peserta didik dan pendidik dapat efektif. Kondisi




P11 di SMP Negeri | Bisappu saat ini belum dapat disebut ideal sebab masih terdapat
berbagai hambatan yang dihadapi.

Pada pengamatan awal, peneliti menemukan sekitar 21 pengaduan baik dari

orang tua maupun siswa terkait peldSigagn, pembelajaran jarak jauh. Pengaduan

Kebudayaan (Kemendikbud) menerbitkan surat edaran terkait pencegahan dan

penanganan Covid-19, Surat Edaran Nomor 4 Tahun 2020 tentang Pelaksanaan



Kebijakan Pendidikan dalam Masa Darurat Penyebaran Coronavirus Disease (Covid-
19) yang antara lain memuat arashan tentang proses belajar dari rumah melalui

pembelajaran jarak jauh (Basar, 2021). Sekolah, di mana setiap hari terjadi aktivitas

berkumpul dan berinteraksi antara g iswa dapat menjadi sarana penyebaran

Covid-19. Maka untuk melj DADArs Cﬂ\"id—tg, bt'rbagai

mana karakler merupakan cara berpikir dan perilaku yang menunjukkan ciri khas dari




seseorang dan bekerjasama dengan orang lain dan mampu bertanggungjawab dengan
apa yang menjadi keputusannya (Arifin & Wahyudi, 2018),

Pendidikan karakter semestinya terarah pada pengembangan kultur edukatif
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Pendekatan ini memandang siswa sebagai anak muda yang impulsif, liar,

bengis, mementingkan diri sendiri, terlalu bergelora secara fisik, sangat mudah




terangsang secara seksual, dan sejenisnya. Sekolah bertugas untuk meluruskan
karakter negatif ini melalui pemberian hukuman, pembiasaan pada kegiatan sehari-

hari dan sikap-sikap yang baik, pemberian teladan yang baik; dan nasihat moral tiada
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secara umum. Kedua, adalah perubahan kultural. Perubahan kultural sering dipahami

sebagai perubahan vang terjadi dalam skala mikro dalam masvarakat. Disebut




perubahan kultural karena terkait dengan apa yang dipahami, diyakini, dan dilakukan
oleh individu dalam berelasi dengan yang lain. Karena skalanya vang kecil,

perubahan ini dapat dilihat dalam perilaku keseharian misalnya da lam berorganisasi
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Di daerah yang banvak kayu mengharuskan masyarakat untuk membuat rumah dari

kayu dan sebagainya (Eva, 2016).




Semua hal yang tampak atau tidak tampak. formal maupun informal, pada
dasarnya, berkontribusi pada bagaimana warga sekolah guru, murid, kepala sekolah,

administrator, petugas kebersihan, petugas keamanan, orang tua, dan masyarakat

membentuk dan memperkuat buda |f Dengan demi kian, setiap warga
sekolah diharapkan memilikd memastikan bahwa hal tersebut
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meliputi adanya aturan yang dikomunikasikan dengan jelas dan dilaksanakan dengan

konsisten (Hasnah Kanji, 2020). Adanya dukungan untuk pengembangan




pengetahuan dan keterampilan sosial dan kemasyarakatan, termasuk mendengarkan
secara efektif, pemecahan masalah, refleksi dan tanggung jawab serta pembuatan

keputusan yang etis. Budaya ilmu harus menjadi nilai yang harus tertanam dalam
) yang
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malah cenderung melawan kepada gurunya dengan tindakan-tindakan yang kurang

pantas. Bukan hanya itu, bahkan karena tidak memiliki etika mereka melakukan

.




11

kekerasan fisik dan mental kepada gurunya, hanya karena masalah yang sederhana.
Dan masih banyak lagi tindakan anarkis vang lain, Pergeseran nilai etika dan budaya

inilah penyebab generasi muda sekarang kehilangan jati dirinya. Kebanyakan dari

mereka melupakan nilai luhur yang L Jit@namkan kepada dirinya sejak kecil oleh

orang tua dan leluhumya. / \
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(Septi dan Anggraini, 2017). Situasi dan kondidi saat ini menjadi tantangan besar

bagi pemerimah, lembaga pendidikan termasuk guru, agar lebih meningkatkan
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pendidikan karakter siswa di sekolah. Sckolah dituntut menanamkan nilai-nilai yang

baik dan membantu para siswa menguatkan pendidikan karakter siswa pada sekolah

menengah pertama dengan nilai budaya “55" yang lebih baik di Kabupaten Bantaeng.
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|. Bagaimana proses penguatan pendidikan karakter 58 siswa di SMP Negeri |
Bissappu Kabupaten Bantaeng?

Apakah faktor pendukung dan penghambat penguatan pendidikan karakter di
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tentang konsep penguatan pendidikan karakter siswa berbasis budaya sekolah dan

Jjuga untuk menambah khazanah ilmu pengetahuan penguatan pendidikan karakter
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supaya meningkatkan etika dan moral tentunya hal ini sangat bermanfaat bagi
siswa SMP Negeri 1 Bissappu Kabupaten Bantaeng, sebagai sekolah yang
mencetak siswa yang berkarakter, hal ini jugas sangal bermanfaat bagi semua SMP

dalam meningkatkan dan mengerfibadgkan mutu karakter lulusan siswa yang
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BABII
KAJIAN PUSTAKA DAN KERANGKA PIKIR

A. Kajian Teori

I. Konsep Penguatan
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membantu dalam menjalankan tugansya dalam interaksi edukatif. Salah satu

keterampilan yang dimaksud adalah keterampilan seorang guru dalam memberikan
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penguatan (reinforcement) guna meningkatkan motivasi belajar peserta didiknya (li,
2016).

Pada umumnya, penghargaan memberi pengaruh positif terhadap kehidupan
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hendak dicapai dalam proses pembelajaran adalah terjadinya tingkah laku yang

baik. tingkah laku yang diterima sesering mungkin sesuai dengan kegunaan
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kemunculannya. Penguatan adalah respon terhadap suatu tingkah laku positif yang
dapat meningkatkan kemungkinan berulangnya kembali tingkah laku tersebut
(Villela, 2013),

Penguatan adalah respon pg falan pembelajaran yang diberikan guru

terhadap perilaku pese

\\.L"u ‘- ] ’; A4t

nad Lillle

sesuaidengan dirinya dan nilai yang cocok dengan dirinya dalam kondisi yang
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berbeda- beda. Berbagai definisi istila atau term dari karakter itu sendiri para tokoh
dan ulama telah menjelaskannya, diantaranya adalah sebagai berikut: Kata karakter
berasal dari bahasa Yunani yang berarti "fo mark” (menandai) dan memfokuskan,
bagaimana mengaplikasikan nilai keb@ikMialam bentuk tindakan atau tingkah laku
(Zubaedi, 2012).
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Pengertian karakter juga sebagai sesuatu yang khas dari seseorang sebagai
cara berfikir dan perilaku untuk hidup dan bekerjasama dalam hubungannya dengan

sesama yang dapat membuat keputusan dan mempertanggungjawabkan

perbuatannya. Karakter adalah yang dimiliki oleh suatu benda

atauindividu. Ciri khas te \
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dilema yang bersangkutan.
b) Pengetahuan Nilai (Value Knowledee)

Nilai-nilai moral seperti menghormati kehidupan dan kemandirian, tanggung
Jawab terhadap orang lmin, kejujuran, keadilan, toleransi, rasa hormat, disiplin




diri, integritas, kebaikan, kasih sayang, dan dorongan atau dukungan menentukan
seluruh cara menjadi orang baik. Jika digabungkan, semua nilai tersebut menjadi
warisan moral yang diturunkan dari satu generasi ke generasi berikutnya.
Mengetahui suatu nilai juga berarti memahami bagaimana menerapkan nilai itu
dalam berbagai situasi

¢) Penentuan Perspektif (Determina

o, of Perspektive)

Determinasi perspekuif adal puan untuk mengambil sudut pandang
orang lain, melihat situasi angimn bagaimana mereka akan
berpikir, bereaksi ah prasyarat untuk penilaian
moral.

d) Pemikjrap
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Bagi orang vang mm1i1k1 hati nurani, moralitas perlu dlpemltungkun
b) Harga Diri (Pride)

Harga diri yang tinggi dengan sendirinya tidak menjamin karakter vang
baik. Tantangan sebagai pendidik adalah membantu  generasi muda




mengembangkan harga diri berdasarkan nilai-nilai seperti tanggung jawab,
kejujuran, dan kebaikan serta berdasarkan keyakinan pada kemampuan mereka
sendiri untuk kebaikan.
¢) Empati (Empathy)

Empati adalah identifikasi dengan atau pengalaman yang tampaknya terjadi
dalam situasi orang lain. Empati més ung,kmlum seseorang untuk keluar dari

perspektif.
d) Mencintai Hal yang B
BE'nlllk il

4, arlgl ]
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kebmsnan Sehagm baglm dari pmdldlkm moral, anak mf:mbutuhk.an banyak
kesempatan untuk mengembangkan kebiasaan yang baik, banyak latihan untuk
menjadi orang baik. Ini berarti pengalaman berulang dalam melakukan apa yang
bermanfaat, apa yang ramah, dan apa yang adil.
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Seseorang yang mempunyai karnkter yang baik memiliki pengetahuan
moral, perasaan moral, dan tindakan moral yang bekerja sama secara sinergis.
Pendidikan karakter hendaknya mampu membuat peserta didik untuk berperilaku
baik sehingga akan menjadi kebiasaan dalam kehiduapan sehari-hari.

3. Konsep Pendidikan
a. Pengertian Pendidikan

Pendidikan adalph@®usal o engembangkan  kepribadian
manusia baik dibagis # juga para beberapa orang

Is o T
3 S ‘o
\‘ ’4
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(Oktarosada, 2017), mendefinisikan pendidikan sebagai berikut:



|) Proses yang terjadi secara ilmiah, pada dasarmmya manusia secara alamiah
merupakan makhluk yang belajar dari peristiwa alam dan gejala-gejala
kehidupan vang ada untuk mengembangkan kehidupannya. Hal tersebut
merupakan bagian dari kehidupan yang memang telah berjalan sejak manusia

lahir.
2) Pendidikan bisa dianggap scba@hi proses yang terjadi secara sengaja,
direncanakan, didesain, dan /ﬁ. asi berdasarkan aturan yang berlaku
ang it a5 dasar kesepakatan masyarakat.

membentuk, mengarahkan,
pasyarakat terutama cita-
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2017), menjelaskan bahwa dalam interaksi pendidikan (interaksi antarkomponen

pendidikan) dapat mencakup disamping apa yang dilakukan oleh pendidik dan apa



M

yang dilakukan oleh peserta didik, juga isi dalam interaksi (isi pendidikan), alat-alat
yang dipakai dalam interaksi (alat pendidikan dan suatu tempat dimana terjadi proes

pendidikan (lingkungan pendidik). Hal demikian disebut lingkungan pendidikan,
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Pendidikan karakter merupakan pendidikan karakter plus, yang melibatkan
aspek pengetahuan (kognitif), perasaan (feeling), dan tindakan (action) (Yusuf,
2015). Sementara itu, peneliti menyimulkan bahwa pendidikan karakter adalah

suatu sistem pemahaman nilai-nilai

/ pada warga sckolah yang meliputi
. \ untuk menerapkan nilai-

menjembatani langkah-langkah dalam menjalani kehidupan sehingga bisa meraih

hidup yang diimpikan oleh semua orang vaitu menikmati kehidupan yang serba



dilandasi pegetahuan dan hidup sejahtera, semua kebutuhan terpenuhinya dengan
munculnya ide kreatif' dan inovatif yang hanya bisa didapat dengan proses

mengenyam pendidikan (Haryanto, 2ﬂ19}|

Selanjutnya Zubaedi. (2012 /. \ hahwa pendidikan karakter dapat

o \\\\ A"

N /

I_J \\\ \ K.
* \/ 3 ,.I,,_r& e

’l

\\
)

/ll:‘f T -n\\\\\

sesuai dengan nilai-nilai karakter dan budaya bangsa sendiri. Pendidikan karakter

memiliki fungsi yang sangat bermanfaat bagi sescorang, seperti yang dipaparkan




oleh Silkyanti (2019), fungsi pendidikan karakter adalah Mengembangkan potensi
dasar agar berperilaku baik.

5. Budaya Sekolah
Sekolah sebagai sistem meg
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Kebudayaan juga didefinisikan sebagai keseluruhan sistem gagasan,
tindakan dan hasil karya manusia dalam rangka kehidupan masyarakat vang




dijadikan milik diri manusia dengan cara belajar. Kebudayaan atau kultur adalah

keseluruhan kompleks vang terbentuk di dalam sejarah dan diteruskan dari masa

ke masa melalui tradisi yang mencakup organisasi, sosial, ekonomi, agama,

(Oyéwami, 2016).
Ditinjau  dari usaha peningkatan kualitas pendidikan, maka Djemari

Mardapi (2003) membagi unsur-unsur budava sekolah: Kultur sekolah, nilai-nilai.




Kultur sekolah terdiri atas: Pertama, Kullur Sekolah yang Positif. Kultur sekolah
yang positif adalah kegiatan-kegiatan yang mendukung peningkatan kualitas
pendidikan, misalnya kerjasama dalam mencapai prestasi, penghargaan terhadap

prestasi, dan komitmen terhadap /A\ Kultur Sekolah yang Negatif;

Kultur sekolah yangnegatif erhadap peningkatan mutu
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interuksi sekolah dengan orang tua, Unsur visual material meliputi 1) fasilitas dun

peralatan, 2) artifak dan tanda kenangan, 3) pakainn seragam. Sedangkan unsur
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yang tidak kasat mata meliputi filsafat atau pandangan dasar sekolah. Semua unsur

merupakan sesuatu yang dianggap penting dan harus diperjuangkan oleh sekolah.
Oleh karena itu harus dinyatakan dalam bentuk visi, misi, tujuan, tata tertib dan
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budaya sckolah di kalangan siswa, dan evaluasi budaya sckolah. Budaya sckolah

bermanfaat: (a) Meningkatkan kepuasan kerja, (b) Pergaulan lebih akrab, (c)
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Disiplin meningkat, (d) Pengawasan fungsional bisa lebih ringan, (e) Muncul
keinginan untuk selalu ingin berbuat proaktif, (I) Belajar dan berprestasi terus,

serta (g) Selalu ingin memberikan yang terbaik bagi sekolah, keluarga, orang lain

dan diri sendiri.

. Setyadi (2020) Dengan g

. g!r. s
R\

\*\ -l:" .: % o

adalah pendidikan karakter bertujuan untuk membentuk bangsa yang tangguh,

berdaya saing, berakhlak mulia, bermoral, toleran, gotong royong, berjiwa iptek,
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dan dinamis, yang dijiwai oleh Tuhan Yang Maha Esa yang beriman dan
bertakwa berdasarkan Pancasila. Seluruh lembaga pendidikan, termasuk SD
Negeri Brotonegaraan 2 Ponorogo, Ml Ma'arif’ Mayak Ponorogo, dan Pondok
Pesantren Darul Falah.

\\\\\“!""/;

f".--“,,.-

%\
\D)\

//, L \\\\
//"'uv“\\!i »

sedemikian rupa agar mampu menerima dan melaksanakan budaya sekolah yang ada.
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Peserta didik yang telah siap kemudian melaksanakan budaya sekolah yang
ada dan kemudian mendapatkan nilai-nilai karakter yang perlu diinternalisasikan dan
terbentuk dalam diri peserta didik. Pelgksanaan budaya membutuhkan clemen

penujang yang membantu
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Solusi yang dilakukan untuk mengatasi penghambat dalam pelaksanaan

budaya sekolah berbasis ketarunaan meliputi solusi dari pihak intemal dan pihak



cksternal, Solusi dalam mengatasi hambatan dan pihak intemal yaitu pelaksanaan
evaluasi sekolah, penanganan bertahap dari seluruh elemen, buku saku taruna untuk
peserta didik, hukuman bagi pelanggaran, dan adanya asrama sekolah. Solusi dalam
mengatasi hambatan dar pihak eksterp@@Vakegiatan sosialisasi dengan orang tua

(Basuki, 2021)

PegddilavibardidenSis
PENARECAN

Gambar 4.1. Kerangka Pikir
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BAB 11
METODE PENELITIAN

A. Jenis Penelitian

triangulation (Mustaqim, 2016). Lebih lanjut, (Putra, 2012) membagi penelitian



kombinasi atau mixed methods menjadi dua model utama yakni model sequential

(urutan) dan model concurrent (campuran). Model concurrent yakni model
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(independenmt variable). Variabel terikat adalah variabel yang tergantung pada

variable lainnya, sedangkan variable bebas adalah variabel yang tidak tergantung




MILIK PERPUSTAKAAN
UNISHUH HAKASSAR

pada variabel lainnya. Berkaitan dengan penclitian ini, variabel yang digunakan

adalah sebagai berikut:

1. Variabel bebas (dependent variable)

lapangan, tahap pekerjaan lapangan, dan tahap tingkat kepercayaan penelitian.
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1. Tahap Pra Lapangan

Peneliti megurus surat izin penelitian yang dikeluarkan oleh Direktur
Program Strata | Universitas Muhammadiyah Makassar. Kemudian peneliti
mengadakan penjajakan ke lapang

penelitian secara formal kep

——

T

data sebanyak mungkin dengan informan tanpa mempengaruhinya. Serta
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mengumpulkan dokumen-dokumen yang dianggap penting dalam penclitian ini
dengan dokumentasi.
3. Tahap Akhir Lapangan

Pada whap akhir lapangan ini JNhakan menganalis data yang didapat

dokumentasi), yaitu b patlah hasil indeks
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penelitian sebagaimana terlampir pada lampiran. Sebelum wawancara di lakukan

terlebih dahulu instrument penelitian berupa pedoman wawancara ini di validasi




dengan validasi ahli (dosen ahli) agar instrumentnya, shahih dan data yang
diperoleh sesuai harapan.

3. Alavbahan dokumentasi

cogumpolan dhua dalw
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2. Pengumpulan Data Kualitatif
a. Wawiancara

Wawancara yang dilakukan berdasarkan pedoman wawancara tentang ketiga

: \\\\\\ﬁln////
N
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penelitian ini sebagai berikut:
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1. Analis Data
a. Kuantitatif

Pengumpulan  data  kuantitatif  dilakukan dengan cama  observasi.

: el
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2. Penyajian Data

4. Penyajian Data Kuantitatit’

Data kuantitatif dianalisis dengan menghitung rata-rata jawaban yang

total skor yang didapat

Bi= skor maksimal indikator budaya inklus{f




Keterangan:

1B = indeks budaya inklusif.
2) Dimensi Pendidikan Karakter Inklusif
ll‘ﬂikﬂﬂf mg digmk.ﬂ.ﬂ M

pada instrument penelitian.

imensi kebijakan inklusif dapat dilihat
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a. Dengan adanya kriteria atau tolok ukur, dalam melakukan penilaian terhadap
objek yang akan dinilai karena ada patokan yang diikuti.

b. Kriteria atau tolok vkur yang sudah dibuat dapat digunakan untuk menjawab
atai mempertanggungjawabkan hasil penilaian yang sudah dilakukan.

c. Kriteria atau tolok ukur dugunakan itk mengekang masuknya unsur subjektit

\ : ,?
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BAB IV
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

A. Deskripsi Lokasi Penelitian

I. Sejarah singkat SMP Negeri 1§
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Otonomi Daerah : Bantaeng
Kecamatan : Bissappu

47
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Kelurahan : Bonto Lebang

Jalan : Beloparang No.17 Bantaeng
Telepon ;041321927

E-mail priggeribissappu0 1 (@gmail.com

Jumlah Guru
Jumlah Siswa

3. Visi Misi s: l. |
. ' | 6 P}S M U 4 o
P
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a. Akademik




3) Berbasis Pakem

4) Berbasis T1.

5) Melibatkan iklim umum sebagai media pembelajaran.
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B. Hasil Penelitian
Penemuan-penemuan penelitian yang diperkenalkan di sini merupakan hasil

dari pemeriksaan di lapangan dengan mgmanfaatkan informasi yang ditetapkan

san ini, informasi disajikan sebagai
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RPP vang digunakan dalam pelaksanaan pembelajaran adalah RPP satu
lembar dengan struktur yang dikelola oleh sekolah atau yang sudah
ditentukan,
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Berdasarkan hasil observasi peneliti di lokasi penelitian terkait penguatan
pendidikan karakter yaitu:

Peiakﬁannan pemhirman penguats akter dalam pembelsjaran dilengkapi

: dlhhalknn oleh pendidik dalam

\ an  karakter dalam rencana
yang mereka g 0 beln_]ar Kemudian

informasi ini

Hasil wawancara di SMP Negeri | Bissappu, tersebut dapat dipahami bahwa

rencana ilustrasi vang digunakan dalam pembelajaran adalah RPP satu lembar.
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Khususnya dalam pelatihan mandiri, yang mulai perlu mendapatkan lebih banyak
pelatihan tambahan mengingat pada usia tersebut mereka masih belum stabil. Oleh

karena itu, harus benar-benar didorong, diarahkan, dan dikoordinasikan dalam satu
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selanjutnya pada tanggal 30 Mei, peneliti juga mengarahkan pertemuan
dengan Ibu AR, beliau mengatakan katakan:



Dalam tindakan primer ada permintaan untuk memperkuat kualitas yang
relegius, kemudian disiplin. Biasanya saya lihat dulu kelengkapan
belajarnya, baru kemudian kerapian pakaiannya.

Sehubungan dengan hasil pertemuan dengan Ibu RHW pada tanggal 30

Mei 2022 beliau mengatakan hah

Gambar 4.4
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Dari gambar di atas, kita dapat melihat bahwa latihan belajar dengan siswa
dilakukan wali kelas peserta didik wajib menyiapkan kelas sebelum dilaksanakan

pembelajarun. Kegiatan ini diawasi oleh Wakasek Kesiswaan,
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Pada tanggal 30 Mei 2022 peneliti juga mewawancarai Ibu AR, beliau
mengatakan:
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Teknik yang digunakan di kelas adalah kerja kelompok, tugas, perkenalan,
schingga peserta didik bisa saling membantu kepada teman mereka yang
tidak bisa, dengan alasan agar peserta didik yang malu bertanya kepada
guru bisa lebih percaya diri, jika bersama teman, mereka mungkin lebih
terbuka untuk mendapatkan penjelasan tentang beberapa hal.

Berdasarkan hasil observasipa emiliban metode untuk penguatan
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Hasil wawancara peneliti dapatlah dipahami bahwa sebagai guru yang
ingin mengembangkan pengetahuan dan kemampuan peserta didiknya maka guru
harus pintar dalam pemilihan metode untuk peserta didik di SMP Negeri |

Bissappu. Dalam hal ini siswa dihaf@rR@m memiliki informasi dan kemampuan

keterampilan tcm:
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Peneliti juga mewawancarai Ibu AR pada tanggal 31 Mei 2022 beliau
mengatakan bahwa:
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Menjelang akhir contoh Penguatan Pendidikan Karskter melalui latihan
pembelajaran penutup, saya biasanya bertanya kepada siswa "apa yang telah
kalian dapatkan dari pembelajaran ini?* Kemudian, pada saat i, siswa
biasanya mengangkat tangan mereka dan saya menyoroti siswa tercepat, ada
juga manfaatnya yaitu memperkuat kepercayaan diri, kemudian berpikir
sejenak untuk membenikan pendagat, dil.

Hal yang sama juga di

RHW, wawancara pada tanggal 31

dalam latihan

wile Lalnas iosauecl )
3 i %

CGambar 4.7 Kegiatan Penutup chhela_i&ru;.
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Dari gambar di atas, kita dapat melihat akhir dari pembelajaran yang
dilakukan siswa dan wali kelas. Sebagai guru yang ingin mutu pendidikan yang

berkarakter maka guru memberikan arahan sebelum menutup pembelajaran kepada
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(12 NeUKa DU e siswn lﬂm
elas. Kemudian, pada saat itu, datanglah tepat

" o o,
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sedang berbicara di depan k

waktu, karena, beberapa siswa pergi ke toilet tetapi tidak kembali ke kelas
lagi. Kemudian mengumpulkan tugas tepat waktu, secara tidak langsung
dapat mendidik siswa untuk lebih disiplin.
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Kemudian pada tanggal 2 Jum 2022 peneliti mewawancarai ibu AR, beliau

mengatakan:

keributan di kelas. / : mlah d.m jlka tidak mengerjakan

tugas sekolah, maka pcr i I
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lan melepas

sepatu saat memasuki kelas. mengatur sepatu di rak sepatu dengan sempuma.
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Schubungan dengan Penguatan Pendidikan Karakter 5§ Siswa di dalam
Pembelajaran dapat dilihat pada tabel 3.2 sebagai berikut:

Tabel 3.1 Penguatan Pendidikan Karakter 58 Siswa di dalam Pembelajarun




a. Pelaksanaan Penguatan Pendidikan Karakter di luar Pembelajaran
Dalam  menghilangkan informasi yang berkaitan dengan pelaksanaan
pembekalan pendidikan di luar pembelajarun, peneliti menggunakan metode

dokumentasi dan wawancara kepada p Wakil Kepala Sckolah).

1) Kegiatan Rutin /\
7 Arie; 0N

Berdasarkan hasil observasi pada literasi Al-quran untuk penguatan

pendidikan karakter di SMP Negeri | Bissapppu-



Hi3

Keteladanan guru sebelum pembelajaran yang dilaksanakan di ruang kelas
sangatlah penting. Sebagai guru yvang ingin meningkatkan kemampuan sikap
maka guru, memberikan pembelajuran yang berkesan kepada para siswa

Gambay 3.9 Littasi Al-guran,
Rerdasarkai hasil pertemuan tersebut, para penchiti menduga bahwa siswa d
SMP Neger. [ Bissappr telah terhisa membaca AOQur'an secara kunsisten.
Kemuos=, pada saat it, serclabh gerakan PANJI, nara siswa dea guru m=lakukan |
shulat wouaa. S mzruh pada sa ity siswe masuk ke ruang - Jas «mtuk belaior
Kenwdian  ada <aat in pada istindat berikubwa,  wa dVuimpkan untuk
berbacing sel.wra 20 menit Kenudian dilanju'. ) dengan sholal <Sahur setelah i
kumipul dan makai SNy
1) Keteladanan Guru di Sebhoia 'y
Dy segmiea inl, peneliti menanyakan jenis keunggtlan 553 yang ditunjukkan
oleh pendidik di luar pembelajaran. Melalui pertemuan dengan pak ZN pada

tanggal 2 Juni 2022, beliau mengatakan:



" Disimi guru menjadi contoh yang baik bagi siswa baik dalam sikap maupun
berpakaian, Kemudian hadir tepat waktu setiap hari, dalam penampilan
siswa disambut oleh para guru, hal ini dapat memberikan contoh untuk siswa
untuk datang tepat wakiu. Guru berpakaian rapi untuk memberikan contoh
bagi siswa agar mereka berpakaian rapi. Guru juga ikut serta dalam shalat
berjamaah bersama siswa iharapkan mengikuti shalst berjamaah,
terlebih lagi tentunya juga d
kerapian dan kebersi

WRKASS, 7,
i \\\\‘g\il:./lf Z

§ .

penilaian untuk mengukur ketuntasan peserta didik.
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Kemudian informasi yang telah dikumpulkan dari hasil jajak pendapat yang

disampaikan kepada siswa kemudian ditangani secara sederhana dengan

menggunakan strategi penggambaran tarif. Motivasi dibalik penanganan tersebut

luar Pembelajaran, (1 4) guru tidak pemah memberikan Penguatan Pendidikan

Karakter di luar Pembelajaran.




Hal ini menyatakan bahwa dalam memberikan penguatan pendidikan
karakter oleh para pendidik efektif. hal ini terlihat dari tingkat siswa yang

menjawab antara konsisten dan sering yang berjumlah 78,7% berbanding terbalik

\\\iiiing/7
w\\\\ iliki ;»{///’J"v"rf: ~

5 -
W e
o

'Qb"‘\\“""",, /
N

&
&
@

referensi dalam menerapkan PPK dalam pembelajaran.
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a Nilai Religius

Penguatan pendidikan karakter (PPK) memiliki beberapa sifal utama, salah

satunya adalah nilai orang yang tegas, nilai orang yang tegas mencerminkan

Jnd UHA W

], Y |

T ‘. 1 A b Lare)
a\SY7/
t v it 1 park ":'L ‘emh ; /acpTy

‘\\ S T o S
\ - 2% "R .
N

. &
\h. 3;;_.:- LT

VII-IX serta shalat dhuhur bersama-sama dan secara bergantian per kelas.
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Kemudian kegiatan kultum (kulish tujuh menit) yang diadakan setiap hari
Jumat adalah sebuah tindakan untuk semua warga SMP Negeri | Bissappu untuk

melatih siswa agar memiliki nilai relegius yang baik. Sehingga sekolah

| \\\\\“lih////
'\b\ u,%. i

gury sering memberikan dukungan pelatihan karakter sebagai kualitas yang ketat,




(18.9%) guru jarang membangun sckolah karakter sebagai kualitas yang ketat, (1,4)
guru tidak pemah memberikan dukungan pelatihan karakter sebagai kualitas yang

ketat.
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kehilangan, menghargai negara, menjaga saerah, tunduk pada peraturan dan disiplin

dan menghargai keragaman sosial, etnis dan ketat. Di SMP Negeri | Bissappu, nilai-
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tersebar

strategi penggambaran tarif. Alasan penanganannya adalah agar informasi yang
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didapat dapat memberikan makna dan klarifikasi. Agar lebih mudah dalam
mengkaji informasi dari hasil penelitian, setiap hal pertanvaan dibuat suatu

tabulasi yang disesuaikan dengan strategi investigasi informasi, sehingga dapat
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menjawab antara konsisten dan sering yang berjumlah 78,7% dibandingkan
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dengan tingkat siswa yang menjawab sesckali dan tidak pernah yang berjumlah
20,3%. Hal ini menunjukkan bahwa pendidik dalam memberikan pelatihan

fortifying person bersifat memaksa dalam mengajar dengan alasan bahwa

instruktur sering memberikan penguaf@n Sékolah karakter.

e. Nilai Integritas

0 buku ide dan aturan

4

cebajikan. (p 1 ! an mornl
R\
Nz

5
"
<
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.,

khususnya siswa. Mentalitas siswa itu lebih pasti. Dengan tujuan akhir iw

dikatakan bapak Kepala Sekolah SMP Negeri 1 Bissappu seperti di bawah ini:
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diharapkan. Pada jam latihan ckstrakurikuler tari, siswa dilatih untuk selalu
berkata jujur, misalnya siswa yang belum sempat mempelajari perkembangan tari

yang baru saja dididik, siswa dibiasakan untuk terus memahami buku (kemahiran)
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Tabel 3.7 Nilai Karakter Integritas.

No. Kategori Frekuensi Persentase %
1. Selalu 4 44.6%
2 Sering 3 34,1%
3. Jarang 2 18,9%
4. Tidak Pernah 1,4%
Total 100%
umber: Hasil Kuantitatif.
Melalui tabel lalu memberikan
penguatan sering
mem %)
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peng ebih
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teratur
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f. Dampak Nilsi Penguatan Pendidikan Karakter terhadap pembelajaran siswa di

SMP Negeri | Bissappu
Dalam pembelajaran, pengaruh pendidikan karakter (PPK) terlihat ketika
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Tabel 3.8 Dampak Nilai Penguatan Pendidikan Karakter terhadap

pembelajaran siswa.
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No. Kategori Frekuensi Persentase %o
l, Selalu 4 44,6%
2 Sering 3 34,1%

| 3 Jarang 2 18,9%

[ 4 Tidak Perah | 1.4%

L Total 10 100%

Sumber: Hasil Kuantitatif,

%) Pengaruh positif hasil
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(moral sisWa) yang terlihat pada’saats

sekolah. Seperti siswa yang suka membantu ketika ada yang membutuhkan



bantuan, misalnya membantu guru ketika guru datang ke sekolah “siswa
membawa buku dan tas guru kelas tanpa diminta oleh guru”, siswa umumnya

dengan ramah menyapa guru dan pengunjung yang datang ke sekolah. berdoa
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w Lipacara Pengitw.—p 4 :ndera Muran Putih.

Gamber *.175 Pelaksa >

Beotaoarkan gomear di wtas dei Latihun nilai-nilai kacker sekolah
disempun akan di sekoloh, ekibatnya membentok latihan sehari-hai, siswa di
rumah. Dengun Jilaksanakarinya penguatan pendidikan kar o ter di sekolah-
sekolak, Jipercayn siswa-siswa jokai ukan hidup bermasysr tat doooan balk
sehingga ‘aere’y akan memiithe kecenderungan berpeiilaku positif dan j'ga orang
dewasa. K Lisna <ekoth menengah adalnh sekolah tingket vang sig.ihwan. yung
menjudi alaser  miuk melan uth wn ke sekulah mener i nanti.

Hal ini dapa dimaklumi ©_hwa Progr... Penguatsr, scadidikan Karakter
(PPK) di SMP Negenr ' Py sarnu telah dilaksar k.o daa berdampak baik bagi
warps sekolah, khususnya siswa, mengingat dalam PPK ditanamkan nifa-nila
karakter. ‘Penpan nalerPancasila o Indonesia sejakawal i SMP Negen |
Bissappu di ajarkan membaca Al-Quran, membaca Asman/ Husna, berjabat

langan, }'\L'F.‘\ILLHP ramah Lrl.‘.i_'l‘..id.l. pengunjung, dan 'juuhl'I.L_' menyapa [eman,




R

Dampak Penguatan Pendidikan Karakier terhadap Moral juga di dukung oleh

hasil penelitian kualitatif seperti di bawah ini:

Tabel 3.9 Dampak Penguatan Pendidikan Karakter terhadap Moral,

No. Kategori uensi Persentase % |
la Selalu 44.6%
2 Seri 34,1%
1 J 18,9%
4. T 1.4%
100%
\ / uantitatif,
' itif
b . g
\¢
u
9 -
o ik
¢ 4
d tid, .
N
20,
pendi rikan
AW ‘
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3. Hasil Penerapan Pendidikan Karakter 58 ( Senyum, salam, sapa, Sopan,
dan Santun) Berbasis Budaya Sekolah.
Setiap orang diciptakan dengan cara yang tidak terduga, perbedaan itulah

yang membuatnya istimewa dan berbed

menjadi  karakter masing-masing 5 3l sebagai sifat ramah, sabar,
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itu kepala sekolah, guru, pekerju, siswa, orang tua siswa, maupun siswa itu sendiri.

Agar pelaksanaan penguatan pendidikan karakter (PPK) melalui budaya sekolah



BE

dapat berjulan dengan baik, pihak sekolah melakukan beberapa upaya antara lain
berusaha menjalin komunikasi yang baik dengan individu pendidik dan tenaga kerja,

serta menjalin komunikasi dengan siswa. Untuk menyusun korespondensi vang

baik, siswa dan pendidik saling u sama lain. Dalam menerapkan

manfaat penguatan karakter U ot L lelah saling mengingatkan,
/ \ an karakter (PPK) di

RTRLEy,
iy

\'\: '
=S

S ) A5

Gambar 4.17 Hasil Pendidikan Karakier 58 Berbasis Budaya Sekolah.



Berdasarkan gambar dintas maka penulis menyimpulkan bahwa setiap
pertemuan atau iklim (sekolah) akan memiliki kualitas dan karakter sendiri yang

telah dibunt dan dialami setiap hari yang akan berubah menjadi kecenderungan dan

akan diturunkan dari satu zaman ke zaf@NRlainnya dan menyusun latihan-latihan

kewajiban setiap guru kelas. Nilai karakter dapat dijalankan selama pembelajaran di



ruang belajar yang sebagian besar merupakan peningkatan nilai karakter yang baru-
baru ini dituangkan dalam silabus dan RPP.

Fasilitas seperti ruang belajar, ruang shalat, perpustakaan, lapangan dan
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SMP Negeri | Bissappu sudah cukup lama melaksanakan pendidikan karakter
mulai dari kurikulum 2013, namun pendidikan karakter kembali diuji pada
tshun 2020, yaitu penguatan pendidikan karakter (PPK). Alhamdulillah
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dengan di dukung banyak pihak dan kerja keras serta kemeriahan lingkungan
sekolah PPK dilaksanakan oleh SMP Negeri | Bisappu pada bulan Mei 2021
dengan 5 hari sekolah dan dalam pembelajaran secarn konsisten juga telah
dilaksanakan mulai dari masuk gerbang sekolah sampai pulang sekolah..”

Berdasarkan hasil observasi pada gilai utama penguatan pendidikan karakter

di SMP Negeri | Bisapppu juga di

, 1Icumentnsi di bawah ini.

ean polack
bissappu. Penguatan pendidikan karakter (PPK) ada § nilai diantaranya, yaitu nilai




Relegius. Nasionalis, Mandiri, Gotong Rovong, dan Integritas, yang dilakukan
selama 5 hari sekolah, Manfaat utama dari penguatan pendidikan karakter (PPK)

berarti membentuk kepribadian warga sekolah, dan sekaligus dituangkan dalam

visi dan misi SMP Negeri | Bissapp

ang berbunyi "Unggul dalam prestasi,

disiplin, dan berakhlak mulas , : ungan”. Misi SMP Negeri |
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Gambar 4.19 Peneliti sedang mewawancarai Wakasck SMP Negen | Bissappu.
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Berdasarkan hasil wawancarzs tersebut, peneliti beralasan bahwa pelaksanaan
penguatan pendidikan karakter (PPK) dengan mempertimbangkan budaya sekolah

sebelumnya perlu adanya proses perencanpan suatu  program PPK  agar

[
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prad .
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membaca Asmaul Husna dan membaca sholawat nariyah yang dipandu oleh

pendidik dan salsh satu siswa yvang dipilih oleh pendidik di tempat suara, khususnya




kantor guru. Nilai gotong royong sudah terlihat ketika pencliti membuka pintu

sekolah, ada beberapa siswa yang membantu membuka pintu agar peneliti tidak

membuka pintu sendiri, dari kegiatan yang dilakukan siswa terhadap peneliti dapat

dengan wali kelas. Jumat pagi adalah Jumat vang schat. Jum'at Sehat dilaksanakan

dengan melakukan amalan bagi sahabat pemberani yang dilakukan oleh seluruh



R k]

warga sekolah (pendidik, siswa dan staf lainnya). Latihan pramuka juga dilakukan
pada hari Jumat setelah hari Jumat pukul 13.00 yang diikuti oleh kelas 7-8. Dengan

program hari ke hari / minggu demi minggu, sangat mungkin didukung oleh

dokumentasi di bawah ni:

Kepala sekolah telah hadir di sekolah terlebih dahulu dan tetap berada di lapangan

untuk menyaring siswa yang terlambat, dan semua siswa yang baru saju pulang saat



mereka datang ke sekolah pintu masuk sekolah disambut dan disambut hangat oleh
Kepala Sekolah.

¢. Evaluasi peraturan sekolah

Budaya sekolah yang layak ha

/ ¢ dari gagasan sekolah para eksekutif
muk tidak henti-hentinya
I

P 1' A4
gy

S Sy 2

dia n 9l melemahk nereks vt dampak

dengan polisi agar siswa tidak takut dengan polisi dan menyadari bahwa kewajiban

polisi di Indonesia adalah mendapatkan wilayah dan negara. SMP Negeri |
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Bissappu telah merencanakan dan membuat peraturan dan pedoman sekolah saat

pembelajaran dimulai.

Sekolah memutuskan yang memasukkan komitmen siswa, larangan dan

yang cabul, keji. Mengenakan permata atau embel-embel yang tidak perlu.

Membawa benda tajam ke sekolah dan dilarang merokok.



Sanksi Prinsip SMP Negeri | Bissappu: jika dengan sengaja atau tidak sengaja
melanggar tata tertib sekolah akan diberikan persetujuan berupa: satu kali

pelanggaran akan diberikan teguran/peringatan lisan, dua kali pelanggaran akan
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dan kekustan siswa secara individu, kuku, rambut, pakaian, dil.




Ketika di kelas mohon bersama, sambut guru sebelum pembelajaran dimulai,
guru turun pada siswa yang dikeluarkan dan disusun di papan yang hilang serta

alasan mengapa mereka tidak masuk, selama siswa mengalami pengalaman
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ilmuwan sebagai spot eksplorasi ini. Tidak hanya berjabat tangan, siswa juga
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memiliki kebiasaan yang dilakukan dari tahun ke tahun yang telah menjadi budaya
di sekolah, khususnya 5 S (Salam, Senyum, Sapa, Sopan dan Santun) 1 M (Maaf) 2

T (Tolong dan terima kasih). Seperti pamflet sebagai pengingat untuk warga sekolah

dilanjutkan dengan kulish wjuh menit (kultum) di bagian pertama hari yang digarap

oleh para pendidik dan bergantian, diadakan kuliah twjuh menit (kultum), untuk



lebih spesifik di kantor guru. Guru yang mendampingi dalam gambar tersebut

adalah bapak YSN dan salah satu dari siswa kelas 8.

“Kehadiran membaca tenang adalah untuk mempersiapkan siswa untuk
menghargai pendidikan dan suka migmbaca, membaca cerita pendek, fantasi,
komik dan media cetak lainnya yafig @lah diberikan di setiap kelas.”

Siswa dididik untuk /

‘./,/., emba‘ca sejak awal untuk

[

merupakan latihan peningkatan karakter yang dilakukan di luar jam pelajaran
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(intrakurikuler). Ekstrakurikuler melatih kemampuan untuk menyalurkan dan

menumbuhkan minat dan kemampuan siswa dengan mempertimbangkan atribut

siswa, wawasan terdekat, dan batas penyampaian yang terjangkau.

2) Surat keputusan Kwartir Nasional Gerakan Pramuka Nomor 203 Tahun 2009

tentang Tata Cara Pembinaan Pramuka.



104

3) Keputusan Bersama menteri Agama Republik Indonesia dan ketua Kwartir

Nasional Gerakan Pramuka No.40/1990 dan No.003/1990 Tentang Kerjasama

antara Departemen agama dan kwartit nasional gerakan pramuka.

ekstrakurikuler tari ditkuti oleh siswa kelas delapan dan sembilan.
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“Untuk ekstrakurikuler tari di wajibkan bagi kelas 7 dan 8 harus
mengikutinya, untuk kelas 9 siapa yang minat dan yang lain jika tidak
mengikuti tidak apa-apa. Sebenarnya untuk semua siswa bagus jika

mengikutinya”.
seorang guru kelas 9 yaitu bu Suhamik,

Di atas adalah pernyataan dari saldh

Karena dalam olahraga banjari umumnva mengagungkan tokoh utama di muka

bumi ini, khususnya Nabi Muhammad SAW dengan tujuan agar para santri



umumnya berzikir kepada Nabi dan Sang Pencipta untuk membentengi Keyakinan
dan Tagwa yang berarti menumbuhkan pribadi yang tegas dan bebas. Latihan

Banjari diselesaikan oleh siswa kelas IV dan V pada sore hari mulai pukul 13.00-

13.40 hingga 13.40-14.00 pada hari Kadti® Sdipimpin oleh pembimbing, Pak Supeno
dan dilakukan di ruang permi act telal menjadi budaya sekolah di

di SMP Negeri |
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Sedangkan untuk misi yang diambil dalam pengembangan program 5§ adalah misi
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menumbuhkan kultur sekolah yang berdasarkan IMTAK untuk menguasai IPTEK
dan menyelengparakan pendidikan dan pembelajaran yang berprinsip kearifan lokal
dan hak-hak anak. Program 58 di SMP Negeri | Bissappu Kecamatan Bissappu
kurikulum,

- pengampu ekstrakurikuler

Kabupaten Bantaeng juga sudah d'rtu

Pemahan kepala sekols

I
\\\\\\hn,//y/

vang nyaman, harmonis dan damai. Program 58 yang diterapkan oleh SMP Negeri |

Bissappu Kecamatan Bissappu Kabupaten Bantaeng memiliki faktor pendukung dan
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penghambat. Faktor pendukung dari program 35S adalah adanya sumber daya guru,
lingkungan dan wali murid yang mendukung pelaksanaan program 38,
Gury yang cekatan dan mudah untuk diarahkan. Lingkungan sekolah seperti
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Untuk mengatasi faktor penghambat dan program 58 adalah dengan cara

menegur, selalu mengingatkan peserta didik. Guru memberi teladan tentang program
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5. Dalam kegiatan luar pembealajaran yang faktor penghambatnya adalah peserta
didik yang berbeda kelas, maka He selaku kakak pembina pramuka harus membagi

waktu untuk masing-masing kelas (kelas tinggi dan kelas rendah). Program 58
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Memiliki kesamaan pada hasil penelitian Oktavianti (2017) program 35
(Salam, Senyum, Sapa, Sopan, dan Santun) vang telah dijalankan sebagai salah satu
solusi penguatan pendidikan karakter siswa dapat dikatakan cukup berpengaruh.
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karakter siswa akan lebih kuat dan dibarapkan karakter baik tersebut dapat dijadikan

sebuah kebiasaan untuk dilakukan di luar lingkungan sekolah.
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BAB V
PENUTUP

A. Kesimpulan

Sesuai dengan hasil pengli sudah di lakukan di SMP Negeri |
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berperilaku positf.
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3. Pengaruh dari pelaksanaan pelatihan karakter 58S berdasarkan budaya sekolah di

SMP Negeri | Bisappu dalam pembelajaran belum terlaksana sebagaimana

mestinya. Para pendidik SMP Negeri 1 Bisappu belum  mengkoordinir
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4. Pendidik seharusnya mengarahkan penilaian yang bonafid dalam pembelajaran.
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5. Diyakini bahwa seluruh komponen sekolah akan saling menjaga dan melakukan

penguatan karakter.
6. Dipercaya bahwa sckolah akan tetap dapat diprediksi dalam melaksanakan
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